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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 
Facing an increasingly complex and dynamic world, mastering High 
Order Thinking Skills is a must and is still a challenge for the world 
of education. This classroom action research aims to improve the 
high-level thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri 1 
Mandiraja Wetan through the Problem-Based Learning (PBL) 
model. The subjects of this study were all fifth-grade students at SD 
Negeri 1 Mandiraja Wetan. Data collection techniques using tests, 
non-tests, observation, and documentation. The validity of the data 
used technical triangulation, and the collected data was then 
analyzed using qualitative data analysis techniques, including data 
collection, data presentation, and conclusion drawing. The results of 
this study indicate that the use of the PBL model can improve the 
high-level thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri 1 
Mandiraja Wetan. 
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A B S T R A K 

Menghadapi dunia yang semakin kompleks dan dinamis, penguasaan High Order Thinking Skills 
menjadi suatu keharusan dan masih menjadi tantangan bagi dunia pendidikan. Penelitian tindakan 
kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD Negeri 
1 Mandiraja Wetan melalui model Problem Based Learning (PBL). Subjek penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SD Negeri 1 Mandiraja Wetan. Teknik pengumpulan data menggunakan, tes, 
nontes, observasi dan dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan data yang 
terkumpul kemudian dianalisi menggunakan teknik analisis data kualitatif meliputi pengumpulan 
data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
model PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD Negeri 1 
Mandiraja Wetan.  
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi muda yang kompeten 
dan berdaya saing. Sebagaimana yang diamanatkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 
3 disebutkan bahwa tujuan Pendidikan nasional yaitu mengembangkan peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan manjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. Secara ideal rumusan tujuan Pendidikan nasional kita sudah 
mencerminkan tiga domain yakni meliputi domain apektif, psikomotorik, dan kongnitif 
(Winata, K. A. dkk, 2021; Inkiriwang, R. R., 2020). Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya 
di tingkat Sekolah Dasar (SD), pengembangan keterampilan berfikir tingkat tinggi telah 
menjadi fokus utama (Wahyuni, K. S. P., Candiasa, I. M., & Wibawa, I. M. C., 2021; Fanani, A., 
& Kusmaharti, D., 2018). Keterampilan berfikir tingkat tinggi mencakup kemampuan analitis, 
sintesis, evaluasi, dan kreativitas yang mendorong siswa untuk tidak hanya menghafal fakta, 
tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata (Martalyna, W., 
Wardono, W., & Kartono, K., 2018; Gradini, E., 2019). Hal ini memungkinkan mereka untuk 
menjadi individu yang adaptif dan mampu menghadapi tantangan di dunia yang terus 
berubah. 

Kemampuan HOTS siswa sekolah kini masih menjadi perhatian dan permasalahan utama 
yang dihadapi pendidikan di Indonesia. Banyak siswa cenderung terjebak dalam belajar yang 
bersifat mekanis dan faktual, tanpa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
analitis, dan kreatif (Acesta, A., 2020; Setiawati, S., 2019). Kurikulum yang terkadang lebih 
menekankan pada penguasaan materi daripada pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan HOTS ini 
(Rusydiana, M., Nuriman, N., & Wardoyo, A. A., 2021). Hal ini dapat berdampak pada 
ketidakmampuan siswa untuk menghubungkan pengetahuan mereka dengan konteks dunia 
nyata, sehingga menghambat kemampuan mereka dalam memecahkan masalah yang 
kompleks. 

Sejalan dengan yang telah dipaparkan tersebut, permasalahan terkait belum optimalnya 
kemampuan HOTS siswa juga terjadi di kelas V SD Negeri 1 Mandiraja Wetan. Hal ini 
diindikasikan dengan kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan-persoalan berkaitan 
dengan kemampuan menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Hal ini sejalan dengan 
hasil penilaian ANBK (Asesmen Nasional Berbasis Komputer) siswa kelas V SD Negeri 1 
Mandiraja dimana baru sebanyak 33% siswa yang tuntas. ANBK ini adalah salah satu program 
penilaian terhadap mutu setiap sekolah, madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang 
pendidikan dasar hingga menengah. Selain hasil ANBK, belum optimalnya kemampuan HOTS 
siswa juga dibuktikan dengan rendahnya hasil pretest siswa dimana sebagian besar siswa 
masih belum tuntas dan masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal berbasis HOTS. 
Pretest ini menggunakan soal yang sudah di sesuaikan dengan KKO (kata kerja operasional) 
yang di mana dalam soal pre-test tersebut menggunakan C1 dan C4. kebanyakan siswa hanya 
bisa menjawab di ranah C1 yang di mana C1 ini adalah mengingat. Sedangkan C4 menganalisis 
hanya beberapa yang bisa menjawab. Hasil wawancara dengan guru selaku wali kelas V SD 
Negeri 1 Mandiraja Wetan juga menguatkan bahwa permasalahan rendahnya kognitif siswa 
kelas V di karenakan pembelajaran daring/online 2 tahun ini. Pembelajaran online inilah yang 
menjadi penyebab menurunnya kemampuan kognitif peserta didik di kelas V. Rendahnya 
kognitif peserta didik selama pembelajaran daring ini dikarenakan guru kesulitan memantau 
secara langsung bagaimana cara belajar siswa selama daring. 
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Salah satu faktor utama rendahnya kemampuan HOTS siswa terletak pada proses 
pembelajaran (Muyassaroh, I., Mukhlis, S., & Ramadhani, A., 2022). Berdasarkan hasil 
observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas V SD Negeri 1 Mandiraja Wetan, 
ditemukan beberapa permasalahan pada proses belajar siswa ditandai dengan adanya 
penundaan materi pembelajaran yakni yang seharusnya pada bulan Januari sudah memasuki 
Tema 6 akan tetapi masih berada di Tema 5. Ketertinggalan ini juga tentunya berdampak pada 
pembelajaran pada tema-tema selanjutnya sehingga waktu penyelesaian pembelajaran 
menjadi lebih singkat dan kurang maksimal. Pembelajaran yang dilaksanakan juga masih 
belum berorientasi pada penguasaan HOTS.  

Pendidikan di dalamnya ada pembelajaran yang dimana fungsi dari pembelajaran itu 
sendiri adalah sebagai salah satu asepek dalam pendidikan. Pembelajaran yaitu membuat 
desain intruksional, menyelenggarakan kegiatan belajar, bertindak mengajar atau 
membelajarkan, mengevaluasi hasil belajar yang berupa dampak pengajaran (Rachmawati, L., 
2015; Rachmat, F., 2017). Maka pembelajaran itu sendiri ialah sesuatu kegiatan belajar 
mengajar yang di dalamnya ada pendidik dan peserta didik. Pembelajaran juga mempunyai 
tujuan yakni suatu gambaran kemampuan dari peserta didik untuk memperoleh kemampuan 
dan pengetahuan dalam pembelajaran yang ingin dicapainya setelah menerima pembelajaran 
(Gani, A. G., 2018; Lin, P. C., Hou, H. T., & Chang, K. E., 2022). Pembelajaran pada kurikulum 
2013 revisi 2017, siswa di tuntut memiliki High Order Thingking Skills (HOTS) untuk dapat 
mencapai jenjang C4 sampai C6 siswa harus sudah mampu pada C1 sampai C3. Dalam 
perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi populer, sebagai salah satu wilayah atau 
ranah psikologi manusia yang meliputi tingkah laku mental yang berhubungan dengan 
pemahaman, pertimbangan, pengelolaan informasi, pemecahan masalah, kesenjangan dan 
keyakinan (Muhadab, A., 2017). Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka 
permasalahan rendahnya kemampuat HOTS siswa di SD Negeri 1 Mandiraja Wetan dapat 
diatasi menggunakan inovasi pembelajaran di dalam kelas melalui model pembelajaran yang 
dapat memfasilitasi perkembangan HOTS siswa. Salah satu model pembelajaran yang banyak 
direkomendasikan untuk meningkatkan HOTS siswa yaitu model problem-based learning 
(Muyassaroh, I., & Nurpadilah, D., 2021; Jailani, J., Sugiman, S., & Apino, E., 2017; Tong, L. C., 
Rosli, M. S., & Saleh, N. S., 2022). PBL memanfaatkan masalah nyata (autentik) yang tidak 
terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan menyeleseikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus 
membangun pengetahuan baru (Zainal, N. F., 2022; Helmon, A., 2018). Melalui PBL siswa 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tingginya serta bisa berkembang secara 
maksimal dan menguasai topik yang diajarkan (Dewi, D. T., 2020; Utomo, S. W., Joyoatmojo, 
S., Yutmini, S., & Suryani, N., 2022). Selain itu, pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dapat membangun kemampuan berpikir kreatif siswa karena pembelajaran PBL berupa 
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap 
metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.  

Berdasarkan latar belakang dan potensi yang telah dipaparkan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD Negeri 1 
Mandiraja Wetan melalui implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan opsi untuk solusi bagi guru yang mengalami 
permasalahan serupa dalam pembelajaran khususnya mengenai upaya peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengacu pada 
model Kemmis & McTaggart yang dilakukan selama 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 
dua pertemuan dimana setiap pertemuan melalui empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Adapun gambaran alur tahapan 
penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Adapun masing-masing tahapan dijabarkan sebagai berikut.  
 

Perencanaan 
Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan meliputi mengidentifikasi masalah atau isu yang ingin 

diatasi atau diperbaiki dalam konteks pembelajaran di kelas, menetapkan tujuan perbaikan 
yang spesifik dan dapat diukur berdasarkan masalah yang diidentifikasi. mendefinisikan 
parameter dan indikator yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan tindakan 
perbaikan, serta merancang rencana tindakan yang terperinci untuk mencapai tujuan 
perbaikan yang telah ditetapkan. 

 
Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap implementasi rencana tindakan yang telah dirancang 
dalam tahap perencanaan yaitu pembelajaran dengan menggunakan model PBL untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Pembelajaran dilakukan pada tema 
9 Benda-benda di Sekitar Kita dan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti, guru kelas, 
serta teman sejawat sebagai observer. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama 2 siklus 
dan setiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan. Pada tahap pelaksanaan ini juga dilakukan 
pegumpulan data penelitian, baik melalui observasi, catatan, maupun wawancara, serta 
memastikan bahwa tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
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Pengamatan (observasi) 
Pada tahap ini dilakukan pengamatan baik dari segi aktivitas guru maupun siswa untuk 

mengevaluasi sejauh mana tujuan pelaksanaan tindakan telah tercapai. Pelaksanaan 
observasi dengan dibantu lembar observasi berisi kriteria penskoran dengan skala likert. Data 
yang terkumpul kemudian dianalisi untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan telah tercapai 
sebagai bahan untuk refleksi. 

 
Refleksi 

Pada tahap refleksi hal-hal yang dilakukan mencakup mengkaji hasil evaluasi tindakan 
secara kritis, merenungkan tentang proses pelaksanaan, efektivitas, dan dampak dari 
tindakan yang telah diambil, mengidentifikasi kendala dan hambatan yang dihadapi selama 
pelaksanaan pembelajaran serta mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan lanjutan atau 
modifikasi rencana tindakan di siklus selanjutnya.  

 
Setelah tahap refleksi, siklus PTK diulang kembali dengan memasuki tahap perencanaan untuk 
terus memperbaiki aspek-aspek tertentu dalam pembelajaran. Proses ini adalah siklus 
berkelanjutan yang bertujuan untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui refleksi dan tindakan yang sistematis.  

Adapun subjek penelitian ini siswa kelas V SD N 1 Mandiraja Wetan. Data dikumpulka 
melalui teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Sedangkan instrumen yang 
digunakan yaitu lembar observasi, pedoman wawancara, dan soal tes HOTS siswa. Validasi 
data dengan menggunakan triangulasi teknik. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
dengan tenik analisis data kualitatif meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data, 
dan verifikasi serta penarikan simpulan. 

  
 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

High order thinking skill merupakan keterampilan berfikir tingkat tinggi yang 
menuntut pemikiran secara kritis, kreatif, analitis terhadap informasi dan data dalam 
memecahkan permasalahan (Mubarok, H., 2019). Berfikir tingkat tinggi adalah jenis 
pemikiran yang mencoba mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan mengenai pengetahuan 
yang ada terkait isu-isu yang tidak didefinisikan dengan jelas.  Proses berfikir adalah kegiatan 
yang melibatkan kerja otak, perasaan, dan keinginan manusia yang dapat dilihat melalui 
pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas peserta didik, baik aktivitas visual, audio, 
kinestik, maupun verbal (Walid, A., Sajidan, S., Ramli, M., & Kusumah, R. G. T., 2019). High 
order thinking skill merupakan suatu proses berfikir siswa dalam level kognitif yang lebih 
tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi 
pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi bloom, dan taksonomi 
pembelajaran, pengajaran, dan penilaian high order thinking skill yang di dalamnya 
mencangkup kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berfikir kreatif, berfikir kritis, 
kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan (Zainuddin, M., Sutansi, S., 
Untari, E., & Perdana, K. R., 2020). Adapun menurut Bloom versi Anderson & Krathwohl 
keterampilan kognitif dibagi menjadi dua bagian (Mubarok, H., 2019; Urgo, K., 2020). Pertama 
adalah keterampilan tingkat rendah yang penting dalam proses pembelajaran, yaitu 
mengingat (remembering), memahami (understanding), dan menerapkan (applying), dan 
kedua adalah yang diklasifikasikan ke dalam keterampilan berfikir tingkat tinggi berupa 
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keterampilan menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating).  
Keterampilan berfikir tingkat tinggi adalah proses berfikir komples dalam menguraikan 
materi, membuat kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan membangun 
hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar, keterampilan ini juga 
digunakan untuk menggarisbawahi berbagai proses tingkat tinggi menurut jenjang taksonomi 
Bloom. Berdasarkan membentuk kualitas peserta didik yang lebih guru harus 
mengembangkan dengan baik dan di terapkan di kelas yang diampunya.  HOTS di bagi menjadi 
empat kelompok yaitu pemecahan masalah, membuat keputusan, berfikir kritis, dan berfikir 
kreatif (Mukarromah, A., 2018; Ansari, B. I., & Saleh, M., 2021). 

Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini berdasarkan pada hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Mandiraja Wetan, 
Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini dilaksanakan pada tema 9 
Benda-benda di Sekitar Kita dengan mengalami peningkatan pada setiap tahapan 
pembelajaran yang dilakukan. Peningkatan tersebut terjadi secara berskala dan 
berkesinambungan diantaranya yakni sebagai berikut. Penelitian yang dilaksanakan di kelas 
V SD Negeri 1 Mandiraja Wetan pada tema 9 Benda-benda di Sekitar Kita Subtema 2 
pembelajaran 1 dan 2, dan sub tema 3 pembelajaran 1 dan 2 mata pembelajaran IPA dan 
Bahasa indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
mengalami peningkatan. Hasil yang diperoleh pada siklus I yang selanjutnya duperbaiki pada 
siklus II sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Ketuntasan hasil belajar peserta didik 
pada siklus I dan pada siklus II dilihat dari hasil soal yang apa apada lembar evaluasi yang 
dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan. Hasil ketuntasan belajar peserta didik dapat 
dilihat pada data berikut ini 
 

Gambar 2. Presentase Ketuntasan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS 
 

Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa siklus I diperoleh dari 34 peserta didik 
dengan KKM 60 jumlah peserta didik yang tuntas di siklus I pertemuan I pada Tema 9 sebanyak 
4 peserta didik, yang tidak tuntas ada 28 peserta didik dan yang tidak berangkat ada 2 peserta 
didik, dengan rata-rata nilai per-pertemuan adalah 40,29. pada siklus I pertemuan II peserta 
didik yang tuntas ada sebanyak 8 peserta didik, 24 peserta didik yang tidak tuntas dan 2 
peserta didik yang tidak berangkat dengan memperoleh rata-rata per-pertemuan akni 47, 64. 
Presentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I yaitu 18%. Sedangkan pada siklus II 
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diperoleh dari 34 peserta didik dengan KKM 60 jumlah peserta didik yang tuntas pada siklus 
II pertemuan I pada Tema 9 yakni sebanyak 20 peserta didik, 9 peserta didik yang tidak tuntas, 
dan 5 peserta didik yang tidak hadir dengan mendapatkan rata-rata nilai per-pertemuan 
sebesar 58,82. Siklus II pertemuan II yang tuntas sebesar 28 peserta didik, 4 peserta didik yang 
tidak tuntas dan 2 peserta didik yang tidak berangkat dengan rata-rata nila yang di peroleh 
per-pertemuan yakni sebesar 70,11. Peresentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus 
II yaitu 67%. Adapun secara lengkap capaian ketuntasan belajar siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal HOTS disajikan pada Tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Ketuntasan Belajar Siswa 

Indikator Siklus I Siklus II 

P1 P2 P1 P2 

Rata-rata  40,29 47,64 58,82 70,11 
Jumlah siswa tuntas 4 8 20 28 

Jumlah siswa tidak tuntas 30 26 14 6 

Persentase ketuntasan (%) 12 24 52 82 

 
Berdasarkan pada data pada Tabel 1 menunjukan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas 

dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dengan diperoleh nilai rata-rata siklus I pada 
Tema 9 pertemuan I sebesar 40,29, sedangkan pada pertemuan II yakni 47,64. Nilai rata-rata 
pada siklus II pertemuan I yakni memperoleh nilai rata-rata 58,82, sedangkan pada 
pertemuan II nilai yang diperoleh peserta didik yakni 70,11. Hal ini menunjukan adanya 
peningkatan keterampilan HOTS siswa melalui implementasi model pembelajaran Problem 
Based Learning. Adapun secara lebih jelas peningkatan keterampilan HOTS siswa pada setiap 
siklusnya dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.  

 

 
Gambar 3. Perbandingan Hasil Siklus I dan II 

 
Berdasarkan data menunjukan presentase kalsikal peningkatan hasil nilai belajar peserta 

didik dari siklus I dan siklus II adanya mengalami peningkatan pada tema 9 Benda-benda di 
Sekitar kita dengan perolehan siklus I yakni sebesar 18 %, sedangkan siklus II sebesar 67%. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan siswa sebagai peserta didik untuk belajar. Interaksi dua arah ini 
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dilakukan di sekolah untuk terjadinya proses pembelajaran pada mata pelajaran di sekolah 
masing-masing.  

PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Zainal, N. F., 2022; Haryanti, Y. D., & Febriyanto, B., 
2017; Kamid, K., & Sinabang, Y., 2019). Model ini mendorong siswa untuk aktif dalam 
mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah yang kompleks (Astuti, T. P., 2019; 
Nurfitriyanti, M., 2016). Dalam konteks sekolah dasar, PBL dapat memberikan manfaat yang 
signifikan dalam meningkatkan kemampuan HOTS siswa. Dengan fokus pada identifikasi dan 
pemecahan masalah yang kompleks, PBL membawa siswa melalui serangkaian tahap yang 
mengajak mereka untuk aktif berpikir, berkolaborasi, dan mengaplikasikan pemahaman 
mereka (Madang, K., Tibrani, M. M., & Santoso, L. M., 2019). Dalam PBL, siswa dihadapkan 
pada situasi atau masalah yang mendorong rasa ingin tahu dan eksplorasi. Kemudian, mereka 
bergerak melalui tahap-tahap seperti perencanaan, pengumpulan informasi, analisis, dan 
presentasi solusi. Proses ini merangsang perkembangan kemampuan analitis, kreativitas, 
serta keterampilan komunikasi dan kerjasama. 

Penerapan PBL di sekolah dasar memberikan manfaat yang beragam. Pertama, siswa dapat 
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam terhadap materi pelajaran karena mereka 
harus menganalisis dan merumuskan solusi berdasarkan konsep-konsep yang dipelajari 
(Nugraha, W. S., 2018; Prima, E. C., & Kaniawati, I., 2011). Kedua, PBL merangsang 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa karena mereka dihadapkan pada tantangan yang 
memerlukan pemikiran mendalam, pemecahan masalah, dan eksplorasi berbagai sudut 
pandang (Rosy, B., & Pahlevi, T., 2015; Darwati, I. M., & Purana, I. M., 2021). Terakhir, PBL 
juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dalam konteks yang nyata dan 
relevan, sehingga mereka dapat menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari (Wardono, W., Waluya, B., Kartono, K., Mulyono, M., & Mariani, S., 2018). Dengan 
demikian, PBL bukan hanya merangsang pertumbuhan kemampuan HOTS, tetapi juga 
membantu mempersiapkan siswa untuk menghadapi situasi kompleks di masa depan. 
 
4. SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD 
Negeri 1 Mandiraja Wetan, Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara. Implementasi 
PBL membawa dampak yang positif pada terciptanya pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. Penerapan PBL dalam konteks pendidikan dasar memberikan landasan kuat bagi siswa 
untuk menjadi individu yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan beradaptasi dengan 
perubahan yang terus berlangsung dalam masyarakat dan dunia global saat ini. Implikasi 
penelitian ini berpotensi untuk membentuk pendidikan yang lebih adaptif, berfokus pada 
pemecahan masalah, dan mempersiapkan siswa untuk dunia yang dinamis. 
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